BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penulis melakukan asuhan kebidanan secara berkesinambungan

pada Ny. K yang di mulai dari masa kehamilan, persalinan, nifas, bayi

baru lahir yang dimulai sejak tanggal 02 Februari 2019 sampai dengan
tanggal 21 Juni 2019. Maka dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Setelah dilakukan Continuity Of Care pada Ny. K mulai dari
kehamilan, bersalin, nifas dan neonatus berjalan dengan lancar serta
Ny. K dan bayinya dalam keadaan normal. Selain itu PMB Sri Lestari
juga sudah menerapkan Continuity Of Care.

2. Asuhan kebidanan pada ibu hamil Ny. K umur 27 tahun Multigravida
di PMB Sri Lestari telah sesuai dengan standar kebidanan. Pada
kehamilan trimester Ill, ibu mengeluh pegel-pegel pada punggung
yang merupakan salah satu ketidaknyaman pada ibu hamil. Ny. K
diberikan terapi komplementer endorphin massage untuk mengurangi
pegel-pegel pada punggung. Terapi tersebut diberikan pada tanggal 06
April 2019.

3. Asuhan kebidanan pada ibu bersalin yang diberikan pada Ny. K umur
27 tahun Multigravida. Ny. K bersalin pada tanggal 17 Mei 2019. Ny.
K melahirkan secara spontan. Ny. K melahirkan secara normal pada
pukul 19.20 WIB dengan berat janin BB 2600 gram. Proses persalinan
pada Ny. K berjalan dengan baik dan tidak ditemukan komplikasi
apapun dan asuhan yang diberikan pada Ny.K sudah sesuai dengan
standar pelayanan kebidanan. Dan telah diberikan terapi massase
punggung untuk mengurangi nyeri pada saat persalinan.

4. Asuhan kebidanan ibu nifas pada Ny. K umur 27 tahun Multigravida
sudah sesuai dengan standar, yaitu dengan dilakukannya asuhan
sebanyak 3 kali. Pada tanggal 18 Mei 2019, 22 Mei 2019 dan 21 Juni
2019. Selama
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5. dilakukan kunjungan TTV dalam batas normal, dan tidak ada masalah
yang dialami pada masa nifas sehingga tidak ada komplikasi atau
penyulit dalam masa nifas. Pada kunjungan kedua Ny. K diberikan
terapi komplementer pijat oksitosin supaya produksi ASI tetap lancar..

6. Asuhan kebidanan pada bayi baru lahir pada bayi Ny. K di PMB Sri
Lestari sudah sesuai dengan standar, yaitu bayi lahir pada tanggal 17
Mei 2019 yang berjenis kelamin laki-laki, BB 2600 gram, PB 49 cm,
LL 11 cm. Tidak ditemukan tanda bahaya dan kelainan bawaan pada
bayi baru lahir, bayi telah diberikan salep mata, suntikan vitamin K1
dan imunisasi HBO. Bayi dilakukan asuhan sebanyak 3 kali. Yaitu
pada tanggal 18 Mei 2019, 21 Mei 2019 dan 21 Juni 2019. Selama
kunjungan tidak ditemukan adanya kelainan, komplikasi dan tanda
bahaya. Bayi diberikan ASI secara eksklusif serta kebutuhan ASI
tercukupi. Serta diberikan terapi komplementer pijat bayi untuk
menstimulasi pertumbuhan dan perkembangan bayi serta bayi dapat
tidur dengan pulas.

7. Asuhan kebidanan keluarga berencana yang diberikan pada Ny. K
berjalan dengan baik atas keinginan dan persetujuan dari suami untuk
mencegah kehamilan atau mengatur jarak kelahiran sehingga Ny. K
menjadi akseptor KB MAL dan suami akan menggunakan KB
kondom. Setelah 6 bulan akan menggunakan KB suntik 3 bulan.

B. Saran
1. Bagi klien khususnya Ny. K
Diberikan asuhan kebidanan secara berkesinambungan atau
continuity of care, Ny. K dapat menerapkan asuhan yang telah
diberikan dan dapat digunakan untuk deteksi adanya penyulit atau
tanda bahaya pada masa kehamilan, persalinan, nifas dan bayi baru
lahir.
2. Bagi Tenaga Kesehatan Bidan di PMB Sri Lestari



	HALAMAN JUDUL
	HALAMAN PENGESAHAN
	HALAMAN PERNYATAAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	RINGKASAN
	BAB I PENDAHULUAN
	BAB II TINJAUAN PUSTAKA
	BAB III Metodelogi Penelitian
	BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
	BAB V PENUTUP
	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN

